BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Rekapitulasi Hasil Analisis Ragam

Berdasarkan hasil analisis ragam pada seluruh parameter penelitian terhadap
varietas dan kondisi salinitas terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman tomat
diperoleh hasil yang direkapitulasi pada tabel 1. Berdasarkan hasil rekapitulasi,
disimpulkan bahwa perlakuan varietas berpengaruh nyata pada parameter jumlah
daun, umur berbunga, dan perkiraan bobot segar tanaman. Perlakuan salinitas
berpengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman dan perkiraan bobot segar. Hasil
rekapitulasi analisis ragam pada seluruh parameter penelitian dapat dilihat pada
tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Analisis Ragam Seluruh Parameter

No. Parameter Pengamatan Perlakuan
Varietas (V) Salinitas (K)  Interaksi
1. Tinggi Tanaman ns * ns
(a/b)
2. Jumlah Daun * ns ns
(b/b/ab/a/ab/ab)
3. Umur berbunga * ns ns
(c/clc/bc/abla)
4. Jumlah Bunga Ns ns ns
Pertanaman
5. Perkiraan Bobot segar * * ns

(ab/b/ab/a/ab/ab) (a/b)
* = adanya pengaruh terhadap parameter pengamatan, ns = tidak adanya pengaruh terhadap
parameter pengamatan
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4.2. Daya Berkecambah Benih

Berdasarkan hasil perhitungan daya kecambah (Lampiran 4) pada berbagai
varietas tanaman tomat diperoleh hasil pada tabel 2.

Tabel 2. Daya Berkecambah Benih

No Varietas Benih Benih Daya
dikecambahkan Berkecambah Berkecambah
1. Servo 100 88 88
2. Tymoti 100 75 75
3. Gustavi 100 83 83
4, Bareto 100 70 70
5. Warani 100 89 89
6. Optima 100 95 95

Berdasarkan tabel 2. dapat diketahui bahwa daya kecambah tanaman tomat
Varietas Optima menghasilkan daya berkecambah benih paling tinggi pada 95%,
sedangkan Varietas Bareto menghasilkan daya berkecambah benih paling rendah
pada 70%. Secara umum, seluruh varietas menunjukkan daya berkecambah di atas
70%, yang menunjukkan bahwa benih yang digunakan memiliki viabilitas yang
cukup baik. Perbedaan daya berkecambah antar varietas diduga berkaitan dengan
mutu fisiologis benih yang berbeda. Hal ini sesuai dengan pendapat Perdana et al.
(2023) yang menyatakan bahwa viabilitas dan vigor benih merupakan mutu
fisiologis benih yang dapat dijadikan acuan untuk menentukan besarnya mutu
benih.  Mutu benih dapat mengalami penurunan atau kemunduran akibat
penyimpanan benih dalam waktu lama, sehingga terjadi penurunan viabilitas dan

vigor benih. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kurnianingrum dan Rosya (2024)
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yang menyatakan bahwa penurunan kualitas benih dapat disebabkan karena adanya

penyimpanan benih dalam waktu yang lama.

4.3. Tingi Tanaman

Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 5) diketahui bahwa perlakuan
varietas tomat tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Perlakuan salinitas
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Tidak terdapat interaksi antara varietas
tomat dan salinitas terhadap tinggi tanaman tomat. Hasil BNJ dengan taraf 5%
terhadap tinggi tanaman dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Tinggi Tanaman Tomat pada Varietas dan Salinitas

Salinitas

Varietas Tidak Salin salin Rata — rata SSI Kategori
____________ Cm - o
Servo 80,67 79,67 80,17 0,06 Toleran
Tymoti 63,67 58,00 60,83 0,47 Toleran
Gustavi 87,00 64,00 75,50 1,41 Peka
Bareto 97,33 68,33 82,83 1,59 Peka
Warani 88,33 67,67 78,00 1,25 Peka
Optima 87,33 72,33 79,83 0,91 Toleran
Rata — rata 84,062 68,33P 76,19

Superskrip yang berbeda pada kolom rata-rata menunjukkan berbeda nyata (p<0,05)

Berdasarkan tabel 3. dapat diketahui bahwa tanaman tomat 50 HST pada
perlakuan tidak salin menghasilkan rata-rata tinggi tanaman 84,06 cm berbeda
nyata dengan perlakuan salin yang menghasilkan rata-rata tinggi tanaman 68,33 cm.
Hal ini menunjukkan bahwa cekaman salinitas menyebabkan penurunan
pertumbuhan tanaman tomat yang ditandai dengan berkurangnya tinggi tanaman.
Penurunan tinggi tanaman tomat pada kondisi salin diduga terjadi karena tingginya

konsentrasi garam di dalam media tanam yang menyebabkan tekanan osmotik
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meningkat sehingga penyerapan air oleh akar menjadi terhambat. Hal ini sesuai
dengan pendapat Habibi et al. (2021) yang menyatakan bahwa tanaman tomat yang
mengalami cekaman salinitas memiliki tinggi tanaman yang lebih rendah
dibandingkan tanaman yang tumbuh pada kondisi normal. Cekaman salinitas
memberikan pengaruh terhadap kadar fitohormon tamanan. Tanaman pada kondisi
salin meningkatkan sintesis ABA yang diikuti oleh penurunan aktivitas hormon
pertumbuhan seperti auksin, giberelin, dan sitokinin. Perubahan keseimbangan
hormon pada tanaman dapat menghambat pembelahan dan pemanjangan sel
sehingga pertumbuhan tanaman menjadi terhambat. Hal ini sesuai dengan pendapat
Ramadini et al. (2024) yang menyatakan NaCl merangsang peningkatan kadar
ABA pada tanaman, sehingga mengakibatkan penurunan auksin, giberelin, dan

sitokinin.

4.4. Jumlah Daun

Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 6) diketahui bahwa perlakuan
varietas tomat berpengaruh nyata terhadap jumlah daun. Perlakuan salinitas tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun. Tidak terdapat interaksi antara varietas
tomat dan salinitas terhadap jumlah daun tanaman tomat. Hasil Uji BNJ dengan

taraf 5% terhadap tinggi tanaman dapat dilihat pada tabel 4.
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Tabel 4. Jumlah Daun pada Varietas dan Salinitas

Salinitas

Varietas Tidak Salin Salin Rata — rata SSI Kategori
---------- helai ----------

Servo 98,7 102,0 100,33° -0,25 Toleran
Tymoti 94,3 91,7 93,00° 0,20 Toleran
Gustavi 126,7 114,3 120,502 0,74 Toleran
Bareto 163,3 146,0 154,672 0,80 Toleran
Warani 169,0 116,7 142,832 2,34 Peka
Optima 158,0 132,3 145,17%° 1,23 Peka

Rata — rata 135 117,17 126,1

Superskrip yang berbeda pada kolom rata-rata menunjukkan berbeda nyata (p<0,05)

Berdasarkan Tabel 4. dapat diketahui bahwa perlakuan varietas Gustavi,
Bareto, Warani, dan Optima berbeda nyata terhadap perlakuan varietas Servo dan
Tymoti terhadap parameter jumlah daun. Perlakuan Varietas Bareto menghasilkan
rerata jumlah daun paling banyak pada 50 HST 154,67 bebeda nyata dengan
perlakuan Varietas Tymoti yang menghasilkan rerata jumlah daun paling rendah
pada 93,00. Perlakuan tidak salin menghasilkan rerata jumlah daun 135, lebih
banyak dibanding perlakuan salin yang menghasilkan jumlah daun lebih sedikit
pada 117,17. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil
perlakuan salinitas, namun perbedaan tersebut tidak berbeda nyata. Hal ini di duga
perlakuan salinitas belum cukup menghambat proses fisiologis dan pertumbuhan
jumlah daun pada tanaman tomat. Penurunan jumlah daun tanaman tomat pada
kondisi salin terjadi akibat cekaman osmotik pada tanaman, sehingga terjadi
penutupan stomata dan penurunan laju fotosintesis yang berdampak pada
penurunan jumlah daun. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Rosca et al. (2023)
yang menyatakan bahwa tanaman tomat pada cekaman salinitas mengakumulasi

hormon ABA sebagai respons terhadap rendahnya potensial air, yang menyebabkan
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penutupan stomata dan memengaruhi proses fotosintesis. Cekaman osmotik pada
tanaman tomat juga berpengaruh terhadap ukuran, bentuk, dan luas daun pada
tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat Christanto et al. (2025) yang menyatakan
terserapnya ion salinitas ke dalam jaringan tanaman menyebabkan gangguan
keseimbangan osmotik, sehingga sel kehilangan turgor yang diperlukan untuk
ekspansi sel dan menghambat pertumbuhan, ukuran, bentuk, dan luas daun tanaman

tomat.

4.5. Umur Berbunga Tanaman

Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 7) diketahui bahwa perlakuan
varietas tomat berpengaruh nyata terhadap umur berbunga tanaman. Perlakuan
salinitas tidak berpengaruh nyata terhadap umur berbunga tanaman. Tidak terdapat
interaksi antara varietas tomat dan salinitas terhadap umur berbunga tanaman tomat.
Hasil Uji BNJ dengan taraf 5% terhadap tinggi tanaman dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Umur Berbunga Tanaman pada Varietas dan Salinitas

Varietas Tidak SaSI?r:mltaSSalin Rata — rata SSI Kategori
------------- hst ------------

Servo 24,33 24,67 24,50° -0,18 Toleran
Tymoti 33,33 23,67 28,50° 3,73 Peka
Gustavi 27,67 26,67 27,17°¢ 0,46 Toleran
Bareto 30,00 29,67 29,83 0,14 Toleran
Warani 38,67 37,00 37,83% 0,56 Toleran
Optima 44,67 41,68 43,172 0,86 Toleran

Rata — rata 33,11 30,56 31,83

Superskrip yang berbeda pada kolom rata-rata menunjukkan berbeda nyata (p<0,05)
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Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui bahwa perlakuan varietas tomat Warani
dan Optima berbeda nyata dengan perlakuan varietas Servo, Tymoti, Gustavi,
Bareto terhadap parameter umur berbunga tanaman. Perlakuan Varietas Servo
menghasilkan rerata umur berbunga lebih cepat 24,50 HST berbeda nyata dengan
perlakuan Varietas Optima menghasilkan rerata umur berbunga pada 43,17 HST.
Perlakuan salinitas tidak berpengaruh nyata terhadap umur berbunga tanaman. Hal
ini diduga karena karena tingkat cekaman yang diberikan masih berada dalam batas
toleransi tanaman tomat, sehingga proses pembentukan bunga dan buah tidak
mengalami gangguan yang berarti. Hal ini sesuai dengan pernyataan Armita dan
Alawiyatun (2020) yang menyatakan kadar garam yang dapat ditoleransi oleh

tanaman tomat berkisar antara 1,3 dS/m sampai 6 dS/m.

4.6. Jumlah Bunga

Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 8) diketahui bahwa perlakuan
varietas tomat tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah bunga per-tanaman.
Perlakuan salinitas tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah bunga per-tanaman.
Tidak terdapat interaksi antara varietas tomat dan salinitas terhadap umur berbunga
tanaman tomat. Hasil Uji BNJ dengan taraf 5% terhadap tinggi tanaman dapat

dilihat pada tabel 6.
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Tabel 6. Jumlah Bunga pada Varietas dan Salinitas

Varietas Tidak Sa?iar:mnaSSalin Rata — rata SSI Kategori
----------- bunga -----------

Servo 16,00 13,00 14,50 0,83 Toleran
Tymoti 12,00 10,00 11,00 0,74 Toleran
Gustavi 20,33 14,00 17,17 1,39 Peka
Bareto 10,67 11,33 11,00 -0,27 Toleran
Warani 9,33 7,00 8,17 1,11 Peka
Optima 15,00 9,33 12,17 1,68 Peka

Rata — rata 18,89 10,78 12,33

Superskrip yang berbeda pada kolom rata-rata menunjukkan berbeda nyata (p<0,05)

Berdasarkan Tabel 6, dapat diketahui bahwa perlakuan varietas dan salinitas
tidak berbeda nyata terhadap parameter jumlah bunga total tanaman tomat pada usia
50 hari setelah pindah tanam. Perlakuan tidak salin menghasilkan rerata jumlah
bunga sebanyak 18,89 bunga, lebih banyak dibanding perlakuan salin yang
menghasilkan jumlah bunga sebanyak 10,78 bunga. Perlakuan salin mengalami
penurunan jumlah bunga, namun perbedaan tersebut tidak berbeda nyata. Hal ini
sesuai dengan pendapat Habibi et al. (2021) yang menyatakan cekaman salinitas
dapat menurunkan jumlah bunga pada tanaman tomat karena menghambat
pertumbuhan vegetatif dan generatif. Pembentukan bunga pada tanaman tomat
sangat dipengaruhi oleh ketersediaan air selama fase pertumbuhan. Hal ini sesuai
dengan pendapat Nadia et al. (2017) yang menyatakan bahwa pembungaan dan
pembuahan tanaman tomat dipengaruhi oleh keadaan air, cekaman salinitas
menyulitkan tanaman dalam menyerap air sehingga terjadi penurunan pembentukan

bunga dan buah.
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4.7. Perkiraan Bobot Segar Tanaman

Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 9) diketahui bahwa perlakuan
varietas tomat berpengaruh nyata terhadap perkiraan bobot segar tanaman.
Perlakuan salinitas berpengaruh nyata terhadap perkiraan bobot segar tanaman
tanaman. Tidak terdapat interaksi antara varietas tomat dan salinitas terhadap
perkiraan bobot segar tanaman tomat. Hasil Uji BNJ dengan taraf 5% terhadap
tinggi tanaman dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Perkiraan Bobot Segar pada Varietas dan Salinitas

Varietas Tidak SaSIiar:mltaSSalin Rata — rata SSI Kategori
____________ g - o
Servo 72,00 73,33 72,67% -0,06 Toleran
Tymoti 58,33 48,00 53,17° 0,59 Toleran
Gustavi 100,67 68,33 84,50% 1,07 Peka
Bareto 142,00 89,67 115,832 1,22 Peka
Warani 138,33 71,33 104,83% 1,61 Peka
Optima 123,33 93,67 108,50%° 0,80 Toleran
Rata—rata  105,78% 74,06 89,92

Superskrip yang berbeda pada kolom rata-rata menunjukkan berbeda nyata (p<0,05)

Berdasarkan Tabel 7, dapat diketahui bahwa perlakuan varietas tomat Servo,
Gustavi, Bareto, Warani, dan Optima berbeda nyata dengan perlakuan varietas
Tymoti terhadap parameter bobot segar tanaman. Perlakuan salinitas berpengaruh
nyata terhadap parameter perkiraan bobot segar tanaman. Tanaman tomat pada
perlakuan tidak salin menghasilkan rata-rata perkiraan bobot segar tanaman 105,78
gram lebih tinggi disbanding dengan perlakuan salin yang menghasilkan perkiraan
bobot segar tanaman 74,06 gram. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi salin dapat
menghambat pertumbuhan tanaman tomat sehingga berpengaruh pada bobot segar

tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat Christanto et al. (2025) yang menyatakan
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salinitas tinggi dapat menghambat efisiensi fotosintesi dan aktifitas metabolis,
sehingga walaupun tanaman tetap tumbuh secara baik, tetapi biomassa tanaman
akan tetap rendah. Penurunan bobot segar tanaman menunjukkan bahwa salinitas
dapat menghambat pertumbuhan tanaman. Ketersediaan air yang terbatas bagi
tanaman pada kondisi salin mengganggu proses fisiologis tanaman dan
menghambat pertumbuhan tanaman tomat. Hal ini sesuai dengan pendapat
Ramadini et al. (2024) yang menyatakan salinitas larutan NaCl yang tinggi
membatasi ketersediaan air di dalam tanah sehingga menyebabkan kekurangan air

pada tanaman.



BAB V

HASIL DAN KESIMPULAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, disimpulkan bahwa tanaman tomat
servo memiliki ketahanan paling tinggi terhadap perlakuan salinitas. Perlakuan
salinitas tidak selalu menurunkan pertumbuhan tanaman tomat. Tidak ada interaksi
perlakuan salinitas terhadap penggunaan berbagai jenis varietas tomat pada

pertumbuhan umur 50 HST.

5.2. Saran

Saran yang dapat diberikan dari peneliti adalah diharapkan terdapat
pengkajian lebih lanjut terhadap penggunaan media tanam dengan tangkat salinitas
yang lebih tinggi. Peneliti juga diharapkan menggunakan varietas tomat yang lebih
beragam sehingga dapat diperoleh informasi yang lebih luas mengenai respon

tanaman tomat terhadap salinitas.
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